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ABSTRAK

ADDAVIS SA’ADIYAH ZAEN. Analisis Penerapan Laporan Keuangan
Berbasis Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah
(SAK EMKM) Studi Kasus Batik Rizki Pekalongan.

Batik adalah salah satu warisan budaya Indonesia yang telah diakui secara
internasional oleh UNESCO (PBB) sejak tahun 2009. Selain sebagai warisan
budaya, batik juga telah berkontribusi baik terhadap pendapatan negara salah
satunya melalui UMKM. UMKM sangat berperan penting dalam perkembangan
serta pertumbuhan ekonomi Indonesia saat ini. Namun, berbagai permasalahan
seperti permodalan, persaingan usaha dan kendala dalam penyusunan laporan
keuangan sering terjadi pada UMKM. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis laporan keuangan Batik Rizki Pekalongan terhadap keseuaiannya
dengan SAK EMKM dan untuk mengetahui apa saja hambatan penerapan SAK
EMKM pada laporan keuangannya.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian yang menggunakan metode kualitatif
dengan jenis pendekatan penelitian field research. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Lokasi penelitian adalah
rumah produksi Batik Rizki Pekalongan dengan subjek penelitiannya adalah
pemilik usaha tersebut yang penentuannya diambil dengan teknik Purposive yaitu
pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Metode analisis data yang
digunakan adalah teknik Flow Chart Analysis dengan Teknik Triangulasi untuk
menguji keabsahan datanya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Batik Rizki Pekalongan belum
menerapkan SAK EMKM pada laporan keuangannya. Hal tersebut disebabkan
adanya berbagai hambatan dalam penerapannya seperti kurangnya pemahaman dan
pengetahuan pemilik usaha dalam menyusun laporan keuangan, keterbatasan SDM
dan permodalan, serta kurangnya kesadaran pemilik usaha akan pentingnya
penerapan SAK EMKM pada laporan keuangan.

Kata kunci : SAK EMKM, Laporan Keuangan, UMKM, Batik, Kendala
Penyusunan Laporan Keuangan
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ABSTRACT

ADDAVIS SA'ADIYAH ZAEN. Analysis of the Application of Financial
Reports Based on Financial Accounting Standards for Micro, Small and
Medium Entities (SAK EMKM) Case Study of Batik Rizki Pekalongan.

Batik is one of Indonesia's cultural heritages which has been recognized
internationally by UNESCO (UN) since 2009. Apart from being a cultural heritage,
batik has also contributed well to state income, one of which is through MSMEs.
MSMEs play a very important role in the development and growth of the Indonesian
economy today. However, various problems such as capital, business competition
and obstacles in preparing financial reports often occur in MSMEs. The aim of this
research is to analyze Batik Rizki Pekalongan's financial reports for their
conformity with SAK EMKM and to find out what are the obstacles to
implementing SAK EMKM in their financial reports.

This research is a type of research that uses qualitative methods with a field
research approach. The data collection techniques used were observation,
interviews and documentation. The research location is the Batik Rizki Pekalongan
production house with the research subject being the owner of the business whose
determination was taken using a purposive technique, namely sampling with certain
considerations. The data analysis method used is the Flow Chart Analysis technique
with Triangulation Technique to test the credibility of the data.

The results of this research indicate that Batik Rizki Pekalongan has not
implemented SAK EMKM in its financial reports. This is due to various obstacles
in its implementation, such as a lack of understanding and knowledge of business
owners in preparing financial reports, limited human resources and capital, as well
as a lack of awareness of business owners regarding the importance of
implementing SAK EMKM in financial reports.

Keywords : SAK EMKM, Financial Reports, MSMEs, Batik, Challenges
in preparing financial reports
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TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini sesuai

dengan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No.
158/1997 dan No.0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis

kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-

kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat

dalam kamus linguistic atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis

besar pedoman transliterasi tersebut adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf
Aral Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
5 Zal Vi Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Za V4 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
ol Sad S Es (dengan titik di bawah)
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ua Dad d De (dengan titik di bawah)
Lk Ta t Te (dengan titik di bawah)
35 Za z Zet (dengan titik di bawah)
& Ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N En

3 Wawu W We

° Ha H Ha

s Hamzah H Apostrof

T Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari
vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dhammah U U

2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, yaitu:

Xiv



Tanda Nama Huruf Latin Nama
. fathah dan ya Ai adani
) fathah dan
.3 Au adanu
wawu
Contoh:
S - kataba
as - fa’ala
28 - zukira
Lk - yazhabu
Ja - su’ila
as - kaifa
Jdsa - haula

3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf dan
Nama Nama
huruf tanda
) Fathah dan alif atau o
) A a dan garis di atas
ya
T Kasrah dan ya I 1 dan garis di atas
) Hamzah dan wawu U u dan garis di atas
Contoh:
Je - qala
s - rama
Js - qila

4. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

1. Ta’marbutah hidup
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Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:
Jak¥1ia3, - raudah al-atfal
- raudatulatfal
8554l &2l - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul-Munawwarah
ialh - talhah
5. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang

diberi tanda syaddahitu.

Contoh:
S - rabbana
J5 - nazzala
il - al-birr
= - al-haji
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6. Kata Sandang (artikel)

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitud
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf
qamariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-rasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sempang.

Contoh:
Ja5l - ar-rajulu
) - as-sayyidu
i) - as-syamsu
Al - al-qalamu
&) - al-badi’u
J sl - al-jalalu

7. Huruf hamzah
Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun,
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila
hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.
Contoh:
O34 G - ta’khuziina

5 - an-nau’

xvii



Bl - syai’un

ol - inna

&yl - umirtu
K - akala

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.

Contoh:

N A sl A &) - Wainnallahalahuwakhairar-raziqin
- Wainnallahalahuwakhairarraziqin

O el 5 a0 4515 - Wa auf al-kaila wa-almizan

- Wa auf al-kaila wal mizan
BAEN PR - Tbrahim al-Khalil
- Ibrahimul-Khalil
Bl e ) Haa 4l ol - Bismillahimajreha wamursaha
Mo 4l g il e el 2o 80 e - Walillahi ‘alan-nasi hijju al-  baiti
manistata’a ilaihi sabila
- Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti

manistata’a ilaihi sabila

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
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huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
O3k YIAaaa 5 - Wa ma Muhammadun illa rasl
Ml W an; e I3 ) - Innaawwalabitinwudi’alinnasilallazibibakkatu

&5k 38y mubarakan
A 38 O3 el limanhis - Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’anu
- Syahru Ramadan al-lazi unzila fthil Qur’anu
ol @G 815 2l - Walagadra’ahubil-ufuq al-mubin
- Walaqadra’ahubil-ufuqil-mubin
Sl Wl &5 4y 2l - Alhamdulillzhirabbil al-‘alamin
- Alhamdulillahirabbilil ‘alamin

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak

digunakan.
Contoh:
S T P - Nasrunminallahiwafathunqarib
[EXPEI - Lillahi al-amrujami’an
- Lillahil-amrujami’an
e oo s JK g - Wallahabikullisyai’in ‘alim
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Batik adalah salah satu peninggalan budaya Indonesia yang telah
diakui secara internasional oleh UNESCO (PBB) sejak tahun 2009 sebagai
Budaya Tak Benda Warisan Nusantara. Kaitannya dengan hal itu, bukan
hanya perihal menghasilkan produk dengan corak tanpa makna tetapi juga
diharapkan mampu menggerakkan masyarakat untuk terus melindungi
budaya membatik (Trixie, 2020). Tak hanya masyarakat, namun Pemerintah
juga turut berupaya dalam melestarikan Batik di Indonesia. Menurut
(Rosidah, 2022) upaya yang dilakukan Pemerintah adalah dengan terus
memberikan dukungan kepada Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
Batik agar bisa tetap eksis dan kuat dalam keadaan apapun. Hal itu karena
selain sebagai warisan budaya, batik juga telah berkontribusi baik terhadap
pendapatan negara salah satunya melalut UMKM.

UMKM sangat berperan penting dalam perkembangan serta
pertumbuhan ekonomi Indonesia saat ini (Wahyunti, 2020). Kontribusinya
dianggap sangat tinggi dan krusial karena UMKM menjadi salah satu yang
menggerakkan perekonomian masyarakat Indonesia. Peran UMKM di
Indonesia seperti menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat, sumber
ekonomi lokal melalui hasil produksi dan membuka peluang usaha (Febriori,
2023). Menurut (Niode, 2009), kehadiran UMKM menjadi salah satu cara

dalam mengurangi angka kemiskinan di Indonesia.



Menurut data Dinkop UMKM Jawa Tengah (Dinas Koperasi Usaha
Kecil & Menengah Provinsi Jawa Tengah, 2024) pada Tabel 1.1,
perkembangan UMKM yang dibina Provinsi Jawa Tengah mengalami
perkembangan setiap tahunnya. Pada tahun 2020-2023, jumlah UMKM
binaan provinsi mengalami peningkatan setiap tahunnya. Penyerapan tenaga
kerja terbanyak selama 4 tahun terakhir terjadi di tahun 2023 sebanyak
1.308.807 orang. Jumlah asset UMKM pertahunnya juga meningkat dari yang
semula di tahun 2020 sebesar Rp 38,353 Miliar hingga pada tahun 2024
mencapai Rp 39,221 Miliar. Peningkatan serupa berbanding lurus dengan
Omzet UMKM pertahunnya.

Tabel 1.1
Perkembangan UMKM Binaan Provinsi Jawa Tengah 2020-2023

Tahun Jumlah UMKM  Jumlah Tenaga Asset (RP  Omzet (Rp

(Unit) Kerja (Orang) Miliar) Miliar)
2020 167,391 1,298,007 38,353 67,087
2021 172,498 1,308,907 38,521 67,242
2022 180,579 1,330,343 38,898 68,581
2023 172,498 1,308,907 39,221 69,644

Sumber : (Dinas Koperasi Usaha Kecil & Menengah Provinsi Jawa Tengah, 2024)

Menurut (Aliyah, 2022) UMKM sangat berperan penting dalam
meningkatkan perekonomian Indonesia. Hal ini menandakan bahwa daya
tahan UMKM relatif kuat dan tidak hanya pada saat Covid 19, namun jauh
sudah terbukti dalam menghadapi krisis ekonomi di masa lalu (Rosidah,
2022). UMKM vyang kuat didukung oleh permodalan yang mana 73% itu
berasal dari modal sendiri, 4% dari lembaga keuangan non-pemerintah, 11%

lembaga keuangan pemerintah dan 3% dari penyedia (Rosidah, 2022).



Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik Batik Rizki Pekalongan
(Sofi, 2024), permasalahan utama yang dihadapi dalam menjalankan
bisnisnya adalah terkait permodalan. Bapak H. Sofi mengatakan “Kalau
masalah kita tuh ya cuma modal Mbak. Kalau modal ada ya usaha jalan, kalau
pas lagi minim modal mau apa-apa susah.”. Minimnya permodalan UMKM
mayoritas dikarenakan sifat tertutup UMKM dalam memberikan informasi
keuangan usahanya (Nikmabh et al., 2023).

Menurut (Nikmah et al., 2023) modal ialah aspek utama dalam
mengembangkan usaha. Maka dari itu, pengusaha batik harus terus berinovasi
dan mengembangkan usahanya agar bisa bersaing di pasaran dan menarik
minat penanam modal untuk terus menanamkan modalnya. Dari persoalan
tersebut, pemilik seharusnya menjadikan kualitas barang dan laporan
keuangannya menjadi kunci dalam menjaga keberlangsungan dan
mengembangkan usahanya.

Laporan keuangan menjadi bagian utama dalam bisnis (A’lan, 2023).
Manfaat yang diperoleh baik bagi pemilik hingga pihak eksternal atas laporan
keuangan tersebut seharusnya sudah cukup untuk membuat para pelaku
UMKM sadar atas pentingnya membuat catatan akuntansi atas bisnis yang
dimilikinya (Nugraha, 2022). Belum lagi adanya aturan tersirat dalam UU
Usaha Kecil No. 9 Tahun 1995 yang mewajibkan pelaku UMKM untuk
melakukan pencatatan akuntansi. Namun, banyak penelitian mengungkapkan
bahwa fakta di lapangan pelaku UMKM cenderung menggunakan pelaporan

keuangan secara sederhana yang tidak sesuai standar bahkan tidak



melakukannya hingga sering kali menimbulkan kerancuan dalam pengelolaan
dananya.

Menurut (Amir, 2009) dalam agama Islam, pembukuan atau
pencatatan akuntansi atas transaksi yang terjadi pun sudah diajarkan dan
dilakukan sejak zaman Nabi Muhammad SAW di kota Madinah. Nabi
Muhammad SAW mengajarkan para sahabat karena begitu pentingnya
melakukan pencatatan keuangan dan memberikan julukan “Hafazhatul
amwal” kepada para sahabat yang artinya Pengawas keuangan.

Sebagai bentuk atau upaya ijtihad masyarakat muslim terkait
pencacatan keuangan, mereka telah berusaha dan mengimplementasikan
dengan berbagai macam sistem akuntansi yang dikembangkan (Masruchin et
al., 2017). Untuk mencapai check and balancing atau pencatatan yang akurat
pada akhir periode dengan menggunakan budget di awal periode maka sistem
pencatatan itu kemudian membutuhkan perincian pencatatan dan
menggunakan mekanisme kontrol, serta pengklasifikasian yang sistematis
dalam mengatur transaksi yang sesuai (Nugraha, 2022). Mekanisme ini
kemudian digunakan untuk menganalisis dan menafsirkan informasi
keuangan secara berkala. Hal ini menggambarkan dalam masa itu sistem
sistem akuntansi dan pembukuan semacam itu sudah diterapkan pada negara
Islam.

Mencermati sejarah peradaban Islam, bahwa sangat jelas
pembelajaran terkait penerapan pencatatan adalah contoh atau sunah Nabi

Muhammad SAW yang juga dilakukan para sahabat, tabi'in, dan generasi



setelahnya (Masruchin et al., 2017). Maka bagi umat muslim di seluruh dunia
dianjurkan untuk terus belajar dan menambah wawasan mengenai
pembukuan kemudian mempraktekkannya karena merupakan bagian integral
dari ajaran Islam.

Manajemen laporan keuangan perlu dipelajari pelaku usaha sebagai
salah satu upaya dalam mengatur usaha (Ardiansyah, 2022). Dalam
mengorganisir keuangan usaha tersebut, tentunya ada aturan atau ketentuan
dalam penyusunan laporannya. Di Indonesia sendiri, dalam mengatasi
masalah pengelolaan keuangan, terdapat SAK EMKM yang disahkan oleh
DSAK IAI pada 24 Oktober 2016 sebagai panduan menyusun laporan
keuangan para pelaku UMKM .

Hadirnya aturan terkait penyusunan laporan keaungan UMKM
menjadi salah satu bentuk dukungan UMKM di Indonesia (Wahyunti, 2020).
Hal tersebut guna mendorong literasi keuangan bagi UMKM di Indonesia,
memperbesar peluang akses pembiayaan dan juga potensi daya saing serta
membantu UMKM dalam membuat keputusan yang lebih rasional sehingga
pelaku UMKM menyadari pentingnya pembuatan laporan keuangan
termasuk salah satunya pelaku UMKM industri batik.

Berdasarkan penuturan pemilik Batik Rizki (Sofi, 2024), usahanya
belum menerapkan standar pelaporan keuangan yang seharusnya
diaplikasikan. Menurutnya usaha yang dimiliki masih tergolong kecil dengan
hanya memiliki 10 orang pekerja yaitu 5 orang bagian motif dan 5 orang

bagian dapur. Namun meskipun demikian, penghasilan yang didapat Bapak



H. Sofi selaku pemilik Batik Rizki cukup terbilang stabil dan banyak.
Pelanggan Batik Rizki yang selalu memesan kain batiknya kebanyakan
berasal dari luar daerah Pekalongan seperti Kalimantan, Jogja dan
Palembang. Pemasaran hasil produksi mereknya sendiri juga laris di luar
daerah produksi yaitu di Bali dan daerah dengan targetnya adalah para santri
seperti Jawa Timur. Bahkan baru-baru ini beliau terpilih diajak bekerjasama
dalam pembuatan seragam batik nasional Jamaah Haji Indonesia tahun 2024
ini. Hal tersebut menandakan bahwa produksi home industri Batik Rizki tidak
asal dan berkualitas. Meskipun tergolong usaha kecil-kecilan dan belum
mempunyai nomor izin berusaha, namun pemilik Batik Rizki mengaku bahwa
dirinya sejak awal sudah mempunyai NPWP dan menjadi pelaku usaha yang
patuh terhadap pajak dan selalu membayar pajak tepat waktu.

Hasil riset terdahulu yang dilakukan oleh (A’lan, 2023) terkait SAK
EMKM menjelaskan bahwa UMKM Produksi Ayam Potong Bapak Hairul
hanya mencatat transaksi dan menyajikannya secara sederhana. Proses
pencatatan yang dilakukan pun hanya dimengerti orang tertentu saja. Dari
hasil tersebut tentu akan sulit meyakinkan pihak eksternal untuk membantu
perihal permodalan dalam mengembangkan usahanya.

Riset yang dilakukan oleh (Purnamasari et al., 2023) pada UMKM
Sariwarni juga menyatkan bahwa laporan keuangan yang dibuat masih dicatat
dengan manual dan seadanya. Hal tersebut karena kurangnya sosialisasi

kepada para pelaku UMKM terkait dengan pelaporan keuangan yang sesuai



aturan. Peneliti juga menambahkan bahwa hal tersebut berarti kemampuan
literasi keuangan masih kurang dan perlu dukungan lebih.

Hasil serupa juga pada riset yang dilakukan oleh (Rosidah, 2022) yang
menunjukkan hasil UMKM tersebut belum menggunakan SAK EMKM pada
laporan keuangannya. Pencatatannya masih sederhana dengan berbekal
pengetahuan yang minim. Pemilik mengaku bahwa keuangan pribadi dan
usaha yang ada juga masih belum dipisahkan. Hal tersebut menunjukkan
masih minimnya pengetahuan dan kurangnya pelatihan yang disosialisasikan
untuk kepada para UMKM mengenai pencatatan dan pelaporan keuangan.
Berdasarkan penjabaran diatas, maka peneliti bermaksud melaksanakan
penelitian dengan judul “Analisis Penerapan Laporan Keuangan Berbasis
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK

EMKM) Studi Kasus Batik Rizki Pekalongan”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran latar belakang masalah, maka rumusan
masalah penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana laporan keuangan Batik Rizki Pekalongan?
2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pembuatan laporan keuangan
Batik Rizki?
3. Bagaimana penyusunan laporan keuangan Batik Rizki Pekalongan

berdasarkan SAK EMKM?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
a. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Mengetahui bagaimana laporan keuangan Batik Rizki Pekalongan.
2. Mengetahui kendala yang dihadapi Batik Rizki Pekalongan dalam
menyusun laporan keuangan.
3. Menganalisis laporan keuangan Batik Rizki Pekalongan berdasarkan
SAK EMKM.
b. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut :
1. Teoritis
a. Penelitian in1 kedepannya dapat menjadi bahan untuk telaah
pustaka bagi peneliti lain. Selain itu juga diharapkan menjadi
media untuk menambah wawasan serta ilmu pengetahun
mengenai penerapan SAK EMKM.
b. Hasil penelitian ini kedepannya dapat berkontribusi pada
pemahaman yang lebih baik tentang pengimplementasian SAK

EMKM bagi peneliti dan pembaca.



2. Praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi
dalam membuat strategi dimasa nanti dan dapat meningkatkan
kualitas laporan keuangan UMKM sesuai dengan SAK EMKM.
b. Penelitian ini diharapkan agar dapat mendorong instansi
berwajib untuk terus berupaya meningkatkan sosialisasi SAK
EMKM kepada pelaku UMKM dalam menunjang kinerja

UMKM.

D. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan pada penelitian ini mengikuti pedoman
skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisinis Islam Universtas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.
BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini terbagi menjadi latar belakang masalah yang
berisikan informasi terkait permasalahan umum yang terjadi
berkaitan dengan objek yang diteliti, rumusan masalah , tujuan
dan manfaat penelitian serta sistematika pembahasan.
BABII LANDASAN TEORI
Bab ini membahas tentang teori yang digunakan dalam penelitian,
telaah pustaka dari penelitian-penelitian sebelumnya dan

kerangka berpikir peneliti.



BAB III

BAB IV

BAB YV

10

METODE PENELITIAN

Bab ini memuat jenis penelitian, pendekatan penelitian, setting
penelitian, subyek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, teknik keabsahan data dan metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang gambaran subyek penelitian,
penjabaran data yang diperoleh selama penelitian serta
pembahasannya.

PENUTUP

Pada bab terakhir ini berisikan kesimpulan dari riset yang telah

dilakukan serta implikasi baik secara teoretis maupun praktis.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah

dijabarkan, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1.

Pemilik Batik Rizki Pekalongan membuat laporan keuangan dengan
sederhana dan hanya mengandalkan ingatan saja. Pemilik
menjelaskan bahwa bentuk pencatatan yang dilakukannya saat ini
adalah yang paling cocok dan mudah dipahami oleh beliau.
Kendala-kendala yang dihadapi Batik Rizki Pekalongan dalam
menyusun laporan keuangan adalah minimnya pemahaman dan
pengetahuan pemilik usaha dalam menyusun laporan keuangan,
keterbatasan SDM dan permodalan, serta kurangnya kesadaran
pemilik usaha akan pentingnya mengimplementasikan SAK EMKM
pada laporan keuangan.

Laporan keuangan yang disusun Batik Rizki Pekalongan tidak sesuai
dengan SAK EMKM (Batik Rizki Pekalongan memenuhi 2 dari 11
kriteria penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM).
Pemilik Batik Rizki Pekalongan menjelaskan bahwa beliau tidak
memahami standar akuntansi yang seharusnya diterapkan dalam

laporan keuangan usahanya.
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B. Implikasi Teoritis dan Praktis
Hasil penelitian ini memberikan implikasi teoritis maupun praktis
sebagai berikut :
1. Teoritis
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan sumber
informasi dan pengetahuan khususnya dalam bidang Akuntansi
mengenai penerapan SAK EMKM pada laporan keuangan UMKM.
2. Praktis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk
merumuskan kebijakan dan program yang lebih efektif dalam
mendorong penerapan SAK EMKM di kalangan UMKM. Contohnya
dalam hal peningkatan kesadaran pemilik UMKM dengan
memperbanyak sosialisasi tentang urgensi penerapan SAK EMKM,
membuat sistem informasi akuntansi yang terintegrasi dan mudah
diakses oleh UMKM, dan memberikan insentif fiskal atau non-fiskal

bagi UMKM yang telah menerapkan SAK EMKM.
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